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Abstrak  

Rendahnya mathematical attitude siswa akan berdampak pada rendahnya pemahaman konsep geometri 

siswa. Salah satu penyebab rendahnya pemahaman siswa adalah guru masih menggunakan metode 

ceramah, belum menggunakan modul ajar yang berpusat pada siswa. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan modul ajar berbasis problem-based learning terintegrasi etnomatematika gerak tari 

Wanda Pa’u untuk meningkatkan mathematical attitude siswa. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

Research and Development (R&D) yang mengimplementasikan model Borg and Gall. Subjek penelitian 

melibatkan sebanyak 35 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket yang 

disusun berdasarkan Skala Likert. Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi angket 

validasi ahli materi, ahli model pembelajaran, dan guru matematika. Teknik analisis data dengan statist ik 

deskriptif. Penelitian ini memperoleh hasil yang menunjukkan valid dari segi materi, segi model 

pembelajaran dan guru dengan skor nilai 91,12%, 92,53% dan 90,47%. Ditemukan juga pembanding hasil 

belajar siswa yang menggunakan dengan modul ajar berbasis problem based learning terintegrasi 

etnomatematika dan siswa yang tidak menggunakan modul ajar yaitu nilai rata-rata 89,24 dan 56,12. 

Sedangkan penilaian siswa terhadap semua aspek dalam modul ini dinilai siswa dengan skor 93,65%. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa modul ajar berbasis problem-based learning terintegrasi 

etnomatematika valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan mathematical attitude di siswa sekolah 

dasar. 

 

Kata Kunci: Etnomatematika; Mathematical attitude; Modul ajar; PBL; Tarian Wanda Pa’u 

 

Abstract 
The low mathematical attitude of students will have an impact on the low understanding of the concept of 

geometry. One of the causes of the low understanding of students is that teachers still use the lecture 

method, without yet using student-centered teaching modules. The purpose of this study is to develop a 

teaching module based on problem-based learning integrated with the ethnomathematics of the wanda 

pa'u dance movement to improve students' mathematical attitude. The type of research conducted is 

Research and Development (R&D), which implements the Borg and Gall model. The research subjects 

involved 35 students. The data collection techniques used were observation and questionnaires compiled 

based on the Likert Scale. The data collection instruments used included validation questionnaires from 

material experts, learning model experts, and mathematics teachers. The data analysis technique used 

descriptive statistics. This study obtained results that showed validity in terms of material, learning 

model, and teacher with scores of 91.12%, 92.53%, and 90.47%. A comparison of the learning outcomes 

of students who used the ethnomathematics-integrated problem-based learning module and those who did 

not use the module was also found, with an average score of 89.24 and 56.12, respectively. Meanwhile, 

students' assessments of all aspects of the module were rated 93.65%. Thus, it is concluded that the 

ethnomathematics-integrated problem-based learning module is valid, practical, and effective in 

improving mathematical attitudes in elementary school students. 
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PENDAHULUAN 
Tujuan  pembelajaran  matematika  

di  sekolah salah satunya  adalah  agar  

siswa  dapat  mengembangkan  kemam-

puan  pemecahan  masalah  matematis-

nya (Khasanah, 2021). Kurikulum  

Merdeka  memposisikan  pemecahan  

masalah  sebagai  kemampuan yang 

harus dikuasai siswa dalam pembela-

jaran matematika mencakup sikap  logis,  

kritis,  analitis,  kreatif,  cermat  dan  

teliti,  bertanggung  jawab,  responsif,  

dan  tidak  mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah (Direktorat 

Jendral Pendidikan Dasar dan 

menengah, 2017). 

Pemecahan masalah merupakan 
suatu proses berpikir matematika yang 

dilakukan oleh siswa untuk menyele-

saikan jalan keluar dari masalah yang 

dihadapi (Supriyadi, 2022). Dalam 

memecahkan masalah matematika siswa 

dituntut memiliki mathematical thinking 

(Saragih et al., 2025), dan salah satu 

indikator mathematical thinking adalah 

mathematical attitude karena dengan 

memiliki mathematical attitude yang 

baik siswa dapat memecahkan masalah 

yang diberikan (Suherman & 

Vidákovich, 2022). Mathematical atti-

tude adalah sikap atau kecenderungan 

seseorang terhadap matematika yang 

mempengaruhi cara berpikir dan ber-

tindak dalam kegiatan matematika 

(Aquilina et al., 2025). 

Namun kenyataan dilapangan, 

siswa belum memiliki mathematical 

attitude yang baik sehingga siswa masih 

sulit memecahkan masalah yang diberi-

kan dan berdampak pada rendahnya 

hasil belajar siswa (Gumanti et al., 

2024). Berbagai hasil penelitian menun-

jukkan bahwa pembelajaran matematika 

di sekolah dasar masih didominasi oleh 

pendekatan konvensional yang mene-

kankan hafalan prosedur dan penye-

lesaian soal rutin (Nurhayati & Dhori, 

2025). Hai ini menyebabkan konsep 

matematika terasa abstrak dan terpisah 

dari kehidupan sehari-hari. Akibat 

kurangnya pengalaman belajar yang 

bermakna ini, pembentukan mathe-

matical attitude siswa menjadi ter-

hambat ditandai dengan munculnya 

rendahnya motivasi belajar dan sulit 

memecahkan masalah yang diberikan. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

pembelajaran yang mampu menghu-

bungkan konsep matematika dengan 

konteks yang dekat dengan kehidupan 

dan budaya agar siswa termotivasi 

dalam belajar serta dapat meningkatkan 

mathemaical attitude. 

Salah satu pendekatan yang 
dinilai relevan untuk menjawab tanta-

ngan tersebut adalah etnomatematika. 

Etnomatematika merupakan kajian 

yang menghubungkan konsep-konsep 

matematika dengan praktik budaya 

yang berkembang dalam suatu 

masyarakat (Krisdiana et al., 2025). 

Melalui etnomatematika, matematika 

tidak lagi dipandang sebagai ilmu yang 

terpisah dari kehidupan sosial budaya, 

tetapi sebagai bagian dari aktivitas 

manusia yang berkembang dalam 

berbagai tradisi dan kearifan lokal 

(Marleny et al., 2020). Integrasi budaya 

dalam pembelajaran matematika dapat 

membantu siswa memahami konsep 

secara lebih bermakna sekaligus 

menumbuhkan rasa bangga terhadap 

budaya daerahnya (Almeida & Joseph, 

2024). 

Etnomatematika merupakan pen-

dekatan yang   mengkaji   aspek-aspek 

matematika   dalam   suatu kelompok 

masyarakat, termasuk  sejarah,  filosofi,  

serta  perkembangan konsep matemati-

ka dalam  kelompok tersebut (Naat et 

al., 2025). Etnomatematika adalah 

konsep  matematika  yang  mencakup  

berbagai  aktivitas,  seperti  perhitu-

ngan,  pengelompokan, pengukuran, 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 15, No. 2, 2026, 789-803   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v15i2.14423 

 

| 791 

 

 

perancangan bangunan atau alat, per-

mainan, penentuan lokasi, dan banyak 

aspek lainnya (Putra et al., 2021). 

Salah satu budaya lokal yang 

memiliki potensi untuk diintegrasikan 

dalam pembelajaran matematika adalah 

Tarian Wanda Pa’u suku Lio. Setiap 

ayunan gerak tari Wanda Pa’u 

membentuk konsep-konsep matematika 

diantaranya garis, sudut, segitiga dan 

segi empat. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Naja et al., (2021) yang 

menyimpulkan bahwa setiap gaya dari 

gerakan tari toja dan wanda memiliki 

konsep matematika. 

Selain integrasi budaya lokal, 

penerapan pembelajaran di kelas harus 

berpusat pada siswa agar materi yang 

disampaikan dapat dipahami, dan juga 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika (Refianti et al., 2026). Salah 

satu model yang sesuai adalah Problem 

Based Learning (PBL). Model PBL 

menempatkan masalah kontekstual seba-

gai titik awal pembelajaran sehingga 

siswa terlibat aktif dalam proses inves-

tigasi, diskusi, dan pencarian solusi. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak 

hanya memperoleh pemahaman konsep 

matematika, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan sikap positif terhadap 

matematika. Problem based learning 

berbasis etnomatematika merupakan 

model pembelajaran yang menggunakan 

masalah nyata sebagai konteks belajar 

untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, serta 

membangun pengetahuan peserta didik 

secara mandiri (Jannah et al., 2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan PBL berbasis etnomatematika 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan matematis 

siswa termasuk kemampuan pemecahan 

masalah dan pemahaman konsep 

matematis (Sakdiyah et al., 2025).  

Meskipun penelitian mengenai 

PBL berbasis etnomatematika telah 

banyak dilakukan, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada pening-

katan kemampuan kognitif seperti 

pemecahan masalah, literasi mate-

matika, dan pemahaman konsep. Pene-

litian yang secara khusus mengem-

bangkan modul ajar berbasis PBL 

terintegrasi etnomatematika untuk 

meningkatkan mathematical attitude 

siswa sekolah dasar masih terbatas. 

Selain itu, belum ditemukan penelitian 

yang mengintegrasikan nilai-nilai 

etnomatematika dalam Tarian Wanda 

Pa’u sebagai konteks pembela-jaran 

matematika pada pengembangan modul 

ajar. Dengan demikian, terdapat kebu-

tuhan untuk mengembangkan modul 

ajar yang mampu menggabung-kan 

model PBL, unsur budaya lokal, dan 

penguatan sikap matematis siswa seca-

ra terpadu (Almeida & Joseph, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengem-

bangkan modul ajar berbasis model 

Problem Based Learning terintegrasi 

etnomatematika Tarian Wanda Pa’u 

yang valid, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan mathematical attitude 

siswa. Pengembangan modul ini diha-

rapkan dapat menjadi inovasi pembe-

lajaran matematika yang tidak hanya 

memperkuat pemahaman konsep, tetapi 

juga menumbuhkan sikap positif 

terhadap matematika serta mening-

katkan apresiasi siswa terhadap budaya 

lokal sebagai bagian dari identitas 

bangsa. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan pene-

litian Research and Development  

(R&D) yang bertujuan untuk meng-

hasilkan produk berupa Modul Ajar 

berbasis problem based learning ter-

integrasi Etnomatematika tarian Wanda 
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Pa’u yang valid, praktis dan efektif 

untuk meningkatkan mathe-matical 

attitude siswa di sekolah dasar. Pene-

litian ini menggunakan Research and 

Development (R&D) yang mengimple-

mentasikan model Borg and Gall yang 

terdiri dari tujuh tahap yaitu: 

1. Needs Analysis (Analisis Kebutuhan) 

Tahap ini mencakup analisis 

kebutuhan yakni observasi proses 

pembelajaran matematika, melakukan 

wawancara terhadap guru dan siswa, 

meninjau karakteristik peserta didik, 

serta melakukan kajian literatur terhadap 

penelitian terdahulu untuk menentukan 

fokus materi yang akan dikembangkan.  

2. Design (Perancangan produk). 
Dalam tahap ini adalah merancang 

modul ajar yang berbeda dengan modul 

ajar lainnya, studi literatur menjadi dasar 

dan bahan pertimbangan dari hasil 

analisis kebutuhan. Dalam desain modul 

ajar ini, modul disusun berbasis problem 

based learning terintegrasi etno-

matematika tarian Wanda Pa’u. 

3. Development preliminary form of 

product (Pengembangan produk 

awal) 

Dalam tahap ini modul ajar yang 

sudah di desain diberikan kepada ahli 

materi 2 orang, ahli model pembelajaran 

2 orang serta guru matematika untuk 

dinilai kelayakan/validitas modul ajar.  

Modul ajar diberikan kepada ahli 

bersamaan dengan instrumen penilaian 

dengan Skala Likert yaitu poin satu 

sangat tidak setuju sampai poin 5 dari 

sangat setuju.  

4. Expert Validation (Validasi ahli) 

Pada tahap ini dilakukan validasi 

oleh ahli materi 2 orang, ahli 

pembelajaran 2 orang dan 2 orang guru 

mate-matika menggunakan lembar 

validasi. 

 

5. Product Revision (Revisi Produk) 

Pada tahap ini akan dilakukan 

revisi modul ajar berdasarkan masukan 

dari validator. 

6. Uji Coba Produk 

Tahap awal adalah uji coba 

kelompok kecil dengan melakukan tes 

awal (pre-test) dilanjutkan pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan 

modul ajar berbasis problem based 

learning terintegrasi etnomatematika 

tarian Wanda Pa’u dan diakhiri tes 

akhir  (post-test) diberikan angket 

untuk menilai modul ajar. Tahap kedua 

adalah uji coba kelompok besar, 

diawali pemberian tes awal (pre-test) 

selanjutnya dilakukan pelaksanaan 

pembelajaran dengan satu kelas 

menggunakan modul ajar berbasis 

problem based learning terintegrasi 

etnomatematika dan satu kelas lagi 

diajarkan tanpa modul ajar. Pada tahap 

akhir implementasi, siswa diminta 

untuk mengisi angket uji kepraktisan 

produk. Pada uji coba kelompok kecil 

dilakukan untuk mengukur kepraktisan 

dari produk yang dikembangkan. Jika 

sudah memenuhi kriteria minimal yang 

sudah ditentukan, maka dapat dilan-

jutkan ke uji coba kelompok besar. 

Pada uji kelompok besar, dilakukan tes 

berupa pretest dan posttest. Tes 

dilakukan untuk mengukur efektivitas 

produk. 

7. Produk Akhir 

Tahap akhir berupa penyem-

purnaan modul ajar berdasarkan hasil 

uji coba 

 Subjek penelitian dibagi 

berdasarkan uji yang dilakukan. Uji 

validasi yang meliputi validasi materi, 

validasi model pembelajaran dan 

validasi oleh praktisi guru matematika. 

Validasi materi dan model pem-

belajaran masing-masing melibatkan 2 

validator sedangkan guru matematika 
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melibatkan 2 orang. Adapun instrumen 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi dan angket validasi 

materi, angket validasi model pembe-

lajaran dan angket validasi praktisi. Uji 

coba kelompok kecil melibatkan 20 

siswa.  Sedangkan uji coba kelompok 

besar sebanyak 35 siswa dan menggu-

nakan instrumen pengumpulan data 

berupa angket. Terakhir adalah uji 

keefektifan dengan melibatkan 65 siswa 

yang terbagi dalam dua kelas yaitu satu 

kelas menggunakan modul ajar dan satu 

kelas lagi tidak menggunakan modul 

ajar. Responden uji coba kelompok kecil 

yang berjumlah 20 siswa berbeda 

dengan responden uji coba kelompok 

besar. Namun 35 siswa saat uji coba 

kelompok besar adalah satu kelas dari 2 

kelas yang berjumlah 65 siswa. Adapun 

instrumen pengumpulan datanya adalah 

berupa tes. 

 Teknik analisis data yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah statis-

tika deskriptif yaitu dengan analisis hasil 

penilaian ahli (validator), praktisi guru 

matematika, dan siswa. Teknik analisis 

data ini dibantu SPSS. Hasil analisis 

data yang diperoleh disajikan dalam 

diagram dan tabel. Tabel 1 menyajikan 

penilaian modul ajar, Tabel 2 

menyajikan intepertasi kevalidan modul 

ajar yang dinilai oleh ahli dan praktisi 

guru matematika, sedangkan Tabel 3 

adalah interpretasi penilaian kepraktisan. 

 

Tabel 1. Penilaian Terhadap Modul 

Bobot Skor Interpretasi 

1 Sangat Kurang Baik 

2 Kurang Baik 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

 

 

 

 

Tabel 2. Interpretasi Kevalidan Modul 

     Presentasi Interpretasi 

0% - 19% Sangat Tidak Valid 

20% - 39% Kurang Valid 

40% - 59% Cukup Valid 

60% - 79% Valid 

80% - 100% Sangat Valid 

 

Tabel 3. Interpretasi Kepraktisan Modul 

     Presentasi Interpretasi 

0% - 19% Sangat Kurang Baik 

20% - 39% Kurang Baik 

40% - 59% Cukup  

60% - 79% Baik 

80% - 100% Sangat Baik 

 

Kriterian minimal yang harus 

dicapai kevalidan modul dan 

kepraktisan modul di atas 80%-100% 

(Panzer & Gronau, 2024) Modul ajar 

dikatakan efektif jika hasil tes siswa 

secara individual dan rata-rata klasikal 

tuntas di atas rata-rata 75 (Stankov, 

2024). Untuk mengukur hasil tes 

individual dan klasikal dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan 1 

  
  

 
                  

Keterangan: 

KB = Kriteria Tuntas Belajar 
NS = Nilai Rata-rata Siswa 

N = Nilai Maksimal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengembangkan 

modul ajar berbasis problem-based 

learning terintegrasi etnomatematika 

untuk meningkatkan mathematical 

attitude siswa sekolah dasar. Penelitian 

memperlihatkan metode ini valid, 

praktis dan efektif untuk meningkatkan 

mathematical attitude di siswa sekolah 

dasar. 
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1. Tahap Needs Analysis (Analisis 

Kebutuhan) 

Pada Tahap ini melaksanakan 

analisis kebutuhan guru dan siswa kelas 

V Sekolah dasar. Mengkaji kurikulum 

serta mengkaji siswa dengan mengana-

lisis modul ajar yang digunakan sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. 

Berdasarkan hasil observasi, buku paket 

dan LKS matematika menjadi patokan 

oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran. Analisis kurikulum 

dilaksanakan guna mempertimbangkan 

atribut atau kurikulum yang berlaku di 

sekolah yang diteliti. Kondisi ini 

dilakukan agar selaras dengan tuntutan 

kurikulum yang berlaku. Selanjutnya 
akan menganalisis capaian pembelajaran 

materi keliling dan luas bangun datar 

guna merumuskan tujuan pembelajaran. 

Berlandaskan analisis media yang 

dipakai oleh guru di sekolah terkait 

masih minim dan sekadar memakai 

media buku paket saja dalam proses 

belajar mengajar. Analisis peserta didik 

kelas V sekolah dasar peralihan proses 

berpikir dari konkrit ke proses berpikir 

abstrak yang sudah dapat melakukan 

identifikasi variabel-variabel masalah.  

 

2. Tahap Design (Perancangan produk) 

 Pada tahap ini dirancang modul 

ajar berbasis problem based leraning 

terintegrasi etnomatematika tarian 

Wanda Pa’u yang sesuai dengan hasil 

pada tahap needs analysis. Adapun hasil 

rancangan sebagai berikut: komponen 

pertama yaitu halaman sampul yang 

merupakan halaman depan modul seperti 

terlihat pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Sampul Modul Ajar 

 

Komponen kedua terdapat 

Petunjuk penggunaan modul ajar 

berbasis problem based leraning 

terintegrasi etnomatematika tarian 

Wanda Pa’u seperti pada Gambar 4. 

 

 
        Gambar 4. Penggunaan Modul Ajar 

  

Komponen ketiga adalah Materi 

pada kegiatan inti proses Pembelajaran 

dirancang pada modul ajar model 

problem based leraning berbasis 

etnomatematika tarian Wanda Pa’u 

yang dilihat pada Gambar 5. 
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         Gambar 5. Materi Kegiatan Inti 

      

Komponen berikutnya adalah 

Latihan Soal yang terdapat pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

termuat sebagai lampiran pada modul 

ajar model problem-based leraning 

berbasis etnomatematika tarian Wanda 

Pa’u seperti terlihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Lembar Kerja Peserta Didik 

 

3. Expert Validation (Validasi ahli) 

 Pada tahap ini produk yang sudah 

dibuat yaitu modul ajar berbasis 

problem based leraning terintegrasi 

etnomatematika tarian Wanda Pa’u 

akan dilakukan validasi oleh ahli 

materi, ahli pembelajaran dan guru 

matematika. Pada Tabel 5 tersaji nama 

validator ahli, sedangkan tabel 5, 6 dan 

7 menyajikan hasil penilaian dari 

validator ahli. 

Tabel 5. Daftar nama validator ahli 

No Nama Keterangan 

1 Prof. Dr. Mega Teguh Budiarto, M.Pd Dosen Universitas Negeri Surabaya 

2 Prof Dr.La misu, M.Pd Dosen Universitas Halu Oleo 
3 

4 

5 

6 

Prof Dr. Marsigit, M.A 

Dr. Sofia Sa’o.,M.Pd 

Alberta A. Rumi, S.Pd.SD 

Aryn M. Aurelia, S.Pd.SD 

Dosen Universitas Negeri Yogyakarta 

Dosen Universitas Flores 

Guru SD 

Duru SD 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh 

para ahli terhadap pengembangan modul 

ajar berbasis problem-based leraning 

terintegrasi etnomatematika tarian 

Wanda Pa’u  dapat disimpulkan dalam 

rekapitulasi penilaian validitas.  
 

Tabel 6. Hasil Penilaian Ahli Materi 

No Indikator Hasil Penilaian Interpretasi 

1 Aspek kelayakan Isi Materi 91,14% Sangat Valid 

2 Aspek Kelayakan Penyajian Materi 90,07% Sangat Valid 

3 Aspek Penilaian terintegrasi etnomatematika 92,15% Sangat Valid 

 Rata-rata 91,12% Sangat Valid 
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Tabel 7. Hasil Penilaian Ahli Model Pembelajaran 

No Indikator Hasil Penilaian Interpretasi 

1 Aspek kelayakan Isi Materi 96,16 Sangat Valid 

2 Aspek Kelayakan Penyajian Model 88,29 Sangat Valid 

3 Aspek Penilaian Penggunaan Model 93,15 Sangat Valid 

 Rata-rata 92,53% Sangat Valid 

 

Tabel 8. Hasil Penilaian Guru Matematika 

No Indikator 
Hasil 

Penilaian 
Interpretasi 

1 Aspek kelayakan struktur materi geometri  93,12 Sangat Valid 

2 Aspek Kelayakan penggunaan bahasa dan model  91,13 Sangat Valid 

3 Aspek Penilaian Kontekstual tingkat kesulitan 87,16 Sangat Valid 

 Rata-rata 90,47% Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 6, 7, 8 

disimpulkan bahwa pengembangan 

modul ajar berbasis problem-based 

leraning terintegrasi etnomatematika 

tarian Wanda Pa’u telah melibatkan 

aspek kelayakan isi materi, penyajian 

materi, model pembelajaran yang tepat, 

penggunaan pembelajaran yang mudah 

dimengerti dan materi yang disajikan 

sangat kontekstual sesuai dengan budaya 

setempat, materi juga sangat terstruktur 

mulai dari level yang paling mudah 

dipahami menuju ke level yang lebih 

tinggi. Kesimpulan pada tahap 

pengembangan ini bahwa modul ajar 

sudah melalui proses penilaian yang 

sangat teliti dan cermat oleh validator 

ahli dibidangnya dan guru matematika 

yang mengajar di siswa kelas V sekolah 

dasar. Hasil penilaian yang sangat baik 

dari para validator menjadi dasar bahwa 

modul ajar berbasis problem-based 

leraning terintegrasi etnomatematika 

tarian Wanda Pa’u memiliki kualitas 

yang tinggi dan siap untuk diujicobakan 

kepada siswa dalam proses 

pembelajaran. dapat diterapkan dengan 

baik dalam konteks pendidikan 

matematika di tingkat dasar. 

5. Uji Coba Produk 

Uji Coba Kelompok Kecil 

Gambar 7 menunjukan hasil uji 

coba produk kepada siswa kelompok 

kecil. 

 
Gambar 7. Hasil Rata-rata Uji Coba 

Kelompok Kecil 

 

Gambar 7 menunjukkan bahwa Nilai 

rata-rata pada saat pre-test 36.6 dan 

rata-rata post-test sebesar 86.8. Dari 

data ini terlihat bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan dari hasil 

pre-test dan post-test untuk setiap siswa 

yang memperlihatkan efektivitas dari 

modul ajar yang diimplementasikan 

sehingga dapat meningkatkan 

mathematical attitude. 

 

 

 

 

 

Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Tes

[NILAI].

6 

86,8 
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Tabel 9. Hasil Penilaian Angket Uji Coba Kelompok Kecil 

No Indikator 
Hasil 

Penilaian 
Interpretasi 

1 Aspek kelayakan isi materi 91.81% Sangat Baik 

2 Aspek kelayakan penyajian materi 92.62% Sangat Baik 

3 Aspek penilaian kontekstual 91.76% Sangat Baik 

4 Aspek kelayakan penyajian model 92.15% Sangat Baik 

5 Aspek penilaian penggunaan model 92.20% Sangat Baik 

6 Aspek kelayakan penggunaan bahasa 91.30% Sangat Baik 

7 Aspek penilaian terintegrasi etnomatematika 92.16% Sangat Baik 

 Rata-rata 92.65% Sangat Baik 
 

Berdasarkan hasil penilaian pada 

Tabel 9, menunjukkan hasil penilaian 

siswa pada kelompok kecil secara 

keseluruhan indikator adalah 92.65%. 

Penilaian ini menyimpulkan bahwa 

produk yang digunakan sangat baik dan 

dapat meningkatkan mathematical 

attitude siswa sekolah dasar.  
 

Uji Coba Kelompok Besar 

Hasil dari uji coba kelompok 

besar, khususnya terkait kepraktisan 

modul ajar dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Kepraktisan Modul Ajar 

No Indikator Hasil Penilaian Interpretasi 
1 Aspek kelayakan isi materi 93.18% Sangat Baik 

2 Aspek kelayakan penyajian materi 92.62% Sangat Baik 

3 Aspek penilaian kontekstual 93.46% Sangat Baik 

4 Aspek kelayakan penyajian model 92.15% Sangat Baik 

5 Aspek penilaian penggunaan model 93.20% Sangat Baik 

6 Aspek kelayakan penggunaan bahasa 93.30% Sangat Baik 

7 Aspek penilaian terintegrasi etnomatematika 92.16% Sangat Baik 

 Rata-rata 93.65% Sangat Baik 
 

Dari Tabel 10 terdapat aspek yang 

dapat di interpretasi yaitu kepraktisan. 

Aspek kepraktisan dapat diinterpretasi 

dari hasil penilaian kelayakan isi materi, 

kelayakan penyajian materi, terintegrasi 

etnomatematika, kelayakan model, 

penggunaan model, penggunaan Bahasa. 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa 

semua aspek tersebut mendapat nilai 

yang sangat baik, dengan rata-rata 

93.65%. Hal ini menunjukkan bahwa 

modul ajar berbasis problem based 

leraning terintegrasi etnomatematika 

tarian Wanda Pa’u sangat baik.  

 
Gambar 8. Hasil Rata-rata Uji Coba 

Kelompok Besar 
 

Gambar 8 menyajikan data nilai 

rata-rata pre-test dan post-test dalam uji 

coba kelompok besar. Nilai pre-test 

pada rata-rata 34.25% sedangkan nilai 

post-test rata-rata 87.64%. 

Perbandingan hasil rata-rata ini 

Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Tes

34,25 

87,64 
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menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam hasil tes setelah 

perlakukan yang diberikan kepada siswa, 

hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

mathematical attitude siswa sekolah 

dasar.  

6. Produk Akhir 

 Hasil produk akhir modul ajar 

berbasis problem based learning 

terintegrasi etnomatematika tarian 

Wanda Pa’u dimulai dari tahap analisis 

kebutuhan yang menunjukkan kebutuhan 

modul ajar berbasis problem based 

learning terintegrasi etnomatematika 

untuk meningkatkan mathematical 

thinking siswa. Kemudian melanjutkan 

ke tahap desain modul ajar, melakukan 

pengembangan dengan memberikan 

kepada ahli materi, ahli pembelajaran 

dan praktisi guru matematika untuk di 

nilai. Hasil dari pada validator 

menunjukkan nilai rata-rata dari ahli 

materi 91,12%, ahli pembelajaran 

memberikan nilai mean 92,53% dan 

praktisi guru matematika 90,47%. 

Modul ajar yang sudah sangat valid 

dilanjutkan tahap uji coba kepada siswa 

dengan uji kelompok kecil dilakukan 

pre-test, pos-test dan penilaian terhadap 

semua komponen modul ajar yang 

sudah di validasi. Hasil rata-rata pre-

test 36,6, hasil rata-rata pos-test 86,8 

dan hasil penilaian semua komponen 

dengan rata-rata 92,65%. Hasil evaluasi 

juga dilihat dari uji coba modul ajar 

pada kelompok besar dengan 

melakukan pre-test, pos-test dan 

melihat penilaian siswa. Hasil pre-test 

dengan rata-rata 34,25, pos-test dengan 

rata-rata 87,64 dan penilaian semua 

komponen modul ajar 93,65%. Dengan 

hasil yang diperoleh ini, modul ajar 

yang sudah di uji coba sudah praktis. 

Sedangkan modul ajar ini dikatakan 

efektif apabila hasil rata-rata post-test 

siswa yang menggunakan modul ajar di 
atas rata-rata 75 dan dalam hal ini hasil 

belajar peserta didik yang 

menggunakan modul ajar nilai mean 

87,64. Modul ajar juga dikatakan 

efektivitas jika memiliki selisih yang 

signifikan antara kelompok siswa yang 

menggunakan modul ajar dan 

kelompok siswa yang tidak 

menggunakan modul ajar. Berikut ini 

adalah nilai hasil rata-rata siswa yang 

menggunakan modul ajar dengan siswa 

yang tidak menggunakan modul ajar.  

 

 
Gambar 9 Nilai Rata-rata Menggunakan Modul Ajar dan Tidak Menggunakan Modul Ajar 

 

Berdasarkan Gambar 9, rata-rata 

siswa yang tidak menggunakan modul 

adalah 66,12, sedangkan yang 

menggunakan produk 89,24. Hal ini 

menunjukkan produk ini efektif dalam 

meningkatkan mathematical thinking 

siswa dan signifikan dengan selisih 

rata-rata 33,12. 

Adapun hasil observasi 

mathematical attitude juga dapat dilihat 

pada grafik Gambar 10 dan 11. 

 

89,24 

56,12 

0

50

100

Rata-rata Kelas Siswa Menggunakan Modul Ajar Rata-rata Kelas Tidak Menggunakan Modul Ajar
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    Gambar 10. Grafik Hasil  Observasi Mathematical Attitude Siswa Pertemuan 1 dan 2 

 

Berdasarkan grafik hasil observasi 

aspek mathematical attitude pada 

gambar 10 di atas mengalami 

peningkatan perolehan persentase pada 

pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua. Hal ini mengartikan bahwa 

proses pembelajaran matematika pada 

materi geometri dengan model problem-

based learning berbasis etnomatematika 

tarian Wanda Pa’u perolehan 

disimpulkan dapat mengonstruksi 

mathematical attitude siswa sekolah 

dasar.

 

 
     Gambar 11. Grafik Hasil  Observasi Mathematical Attitude Siswa pertemuan 3 dan 4 

 

Berdasarkan grafik hasil observasi 

aspek mathematical attitude pada 

Gambar 11, terjadi peningkatan 

perolehan persentase pada pertemuan 

ketiga dan pertemuan keempat di kelas. 
Hal ini mengartikan bahwa proses 

pembelajaran matematika pada materi 

geometri berbasis problem-based 

learning ter-integrasi etnomatematika 

tarian Wanda Pa’u perolehan disim-

pulkan dapat meningkatkan mathema-

tical attitude siswa sekolah dasar.  

Penelitian ini menghasilkan 

modul ajar berbasis model problem-

based learning terintegrasi etno-

matematika tarian Wanda Pa’u yang 

sudah divalidasi dan diuji coba kepada 
siswa. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang mene-

mukan bahwa modul ajar terintegrasi 

etnomatematika dapat membantu siswa 

dalam memecahkan masalah geometri 

(Salafudin et al., 2018; Utami et al., 

2025). Hasil needs analysis siswa 

menjadi titik dasar dalam 

0
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pengembangan modul ajar berbasis 

problem-based learning terintegrasi 

etnomatematika ini. Dari hasil ditemu-

kan bahwa masih ada siswa belum 

memiliki mathematical attitude yang 

baik sehingga siswa masih sulit dalam 

memecahkan masalah geometri bangun 

datar, kesulitan siswa berdampak pada 

rendahnya hasil belajar.  

Pengembangan modul ajar ber-

basis problem-based learning terinte-

grasi etnomatematika dilakukan dengan 

memperhatikan berbagai aspek kela-

yakan isi materi, penyajian materi, 

model pembelajaran, penggunaan 

model, teknologi, penggunaan bahasa 

serta terintegrasi etnomatematika 
budaya setempat. Hasil penilaian yang 

sangat baik dari validator ahli menun-

jukkan bahwa modul ajar yang 

dikembangkan dalam penelitian ini 

memiliki kualitas yang tinggi dan siap 

untuk digunakan dalam proses pembe-

lajaran secara efektif di sekolah dasar. 

Pembelajaran dengan model 

problem-based learning terintegrasi 

etnomatematika merupakan pembela-

jaran yang membantu siswa ber-

kolaborasi, saling berdiskusi dan 

mendukung dan saling berbagi 

pengetahuan serta tertantang untuk 

memecahkan masalah yang diberikan 

(Hendriana et al., 2018; Tamsil et al., 

2025).  Hasil penilaian terhadap model 

pembelajaran yang digunakan pada 

modul ajar yang dikembangkan menun-

jukkan peningkatan yang signifikan. 

Integrasi etnomatematika tarian 

Wanda Pa’u juga dinilai sangat baik 

dalam membantu mengetahui dan 

memahami budaya yang mengandung 

unsur geometri dalam materi mate-

matika dan temuan ini menjadi temuan 

baru dalam penelitian ini. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sa’o et al., (2022); 

Utami et al., (2018) yang menyatakan 

bahwa terintegrasi etnomatematika 

berdampak pada budaya disekitar 

kehidupan siswa dan dapat mening-

katkan hasil belajar siswa. Ditemukan 

juga dari hasil evaluasi menunjukkan 

hasil tes siswa yang menggunakan 

modul ajar berbasis problem based 

learning terintegrasi etnomatematika 

tarian Wanda Pa’u tersebut terbukti 

dapat meningkatkan mathematical 

attitude dan berdampak pada pening-

katan hasil belajar siswa. Modul ajar 

yang digunakan terbukti valid, praktis, 

dan efektif serta dapat meningkatkan  

mathematical attitude siswa. 

Implikasi dari penelitian ini 

berdampak pada peningkatan mathe-
matical attitude siswa serta peningkatan 

hasil belajar siswa. Penelitian ini mem-

berikan kontribusi dalam pengemba-

ngan model pembelajaran matematika 

yang inovatif dan efektif. dengan 

memanfaatkan modul ajar berbasis 

problem-based learning terintegrasi 

etnomatematika, guru dapat mengem-

bangkan modul ajar dengan model yang 

bervariasi pada materi lainnya yang 

berpusat pada siswa agar siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam proses pem-

belajaran sehingga dapat meningkatkan 

mathematical attitude siswa. Guru juga 

dapat memilih etnomatematika atau 

budaya lokal yang beragam dalam 

proses pembelajaran di kelas sehingga 

siswa dapat mengem-bangkan apresiasi 

terhadap warisan budaya sambil 

mempelajari konsep matematika yang 

akan berimplikasi meningkatkan mathe-

matical attitude siswa. Selain Implikasi, 

penelitian ini juga memiliki keter-

batasan yakni waktu yang tidak cukup 

untuk menambah beberapa sekolah 

sebagai populasi siswa yang lebih luas. 

Oleh karena itu diperlukan penelitian 

lanjutan dengan menambahkan jumlah 

sekolah agar semakin banyak populasi 

untuk memperkuat generalisasi hasil.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan tahapan penelitian 

yang telah diuraikan dalam penelitian 

ini diperolah produk akhir berupa 

modul ajar modul ajar berbasis 

problem-based learning terintegrasi 

etnomatematika tarian Wanda Pa’u 

yang valid, praktis, dan efektif untuk 

siswa sekolah dasar. Ahli materi 

memberikan penilaian dengan skor 

secara keseluruhan 3.75 dalam kategori 

yang sangat valid. Sedangkan ahli 

pembelajaran memberikan penilaian 

dengan skor total secara keseluruhan 

3.71 dalam kategori yang sangat valid. 

Penilaian guru matematika dengan skor 

secara keseluruhan 3.73 dalam kategori 

yang sangat valid. Pada uji coba 

kelompok kecil siswa memperoleh skor 

92.65% dengan kategori sangat baik, 

sedangkan penilaian pada saat uji coba 

kelompok besar memperoleh skor 

penilaian 93.65%. Secara keseluruhan 

bahwa modul ajar berbasis problem-

based learning terintegrasi etno-

matematika dapat meningkatkan 

mathematical attitude siswa sekolah 

dasar. Oleh karena itu disarankan 

kepada guru di sekolah agar dapat 

menggunakan modul ajar dengan model 

pembelajaran yang bervariasi 

terintegrasi etnomatematika.  
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